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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga adalah unit terkecil dalam kehidupan bepaekat. Tentunya
setiap orang menginginkan keluarga yang utuh déwadia sampai akhir hayatnya.
Namun, ada yang mengatakan bahwa kehidupan bergalita bagaikan jalan yang
penuh dengan kerikil tajam, tetapi jalan terselarué dilalui agar dapat mencapai
tujuan akhir. Tidak semua pasangan melalui jalangyanulus, ada kalanya
bergelombang, sehingga tidak mampu lagi untuk musken perjalanan panjang
tersebut . Ketika ketegangan terus memuncak apdddgm kurun waktu yang cukup
lama, tidaklah mengherankan jika perceraian dilggltagai satu-satunya alternatif
penyelesaian yang baik bagi mereka.

Meskipun berat, perceraian merupakan salah sathapil yang sering
ditempuh dalammenyelesaikan problem kehidupan rumah tangga ké&bkelik
internal itu tidak dapat diselesaikan. Namun shtekerceraian ditempuh ternyata
masalah tidak kunjung selesai. Timbulah masalatalahspasca perceraian
seperti masalah ekonomi, masalah sosial, masakdpiea, masalah pembagian
tanggung jawab pengasuhan anak, seksual, dan imasalgbahan konsep diri.

Melihat  konsekuensi-konsekuensi yang muncul daicgraian, maka
masalah utama yang perlu dihadapi setelah perceragalah penyesuaian
kembali ¢(eadjustment dengan status hidup sendiri tanpa pasangan, yaiag

disebut dengan duda atau janda. Dengan statussbhagai janda apalagi yang



memiliki anak, wanita harus berperan sebagai owangiinggal dan harus bisa
mengatur ekonomi keluarga secara mandiri. Sebagaigtua tunggal, wanita
harus bisa berperan ganda yaitu sebagai ayah yaggifya mencari nafkah dan
sebagai ibu yang berperan membesarkan dan meratidlik Hal ini dikarenakan
bahwa kondisi keuangan wanita hampir selalu menkbsetelah perceraian,
terutama jika dia memiliki anak.

Adapun tujuan penyesuaian setelah bercerai adalalk ummengurangi rasa
sedih dan marah, belajar untuk dapat lebih mendartimenerima diri sendiri, anak-
anak, mantan pasangan, dan masyarakat secararkbselukembali bekerja dan
mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada dalam linglammga serta meningkatkan
kemampuan untuk dapat mengatasi masalah-masalghbyasanya muncul akibat
percerian.

Masalah-masalah yang timbul pasca perceraian bEgiasg janda selain
masalah ekonomi, juga adanya anggapan miring dasyamakat yang ditunjukan
padanya mengenai status janda yang disandangnyairsaapalagi jika yang
menyandang status janda tersebut masih tergolongasanuda atau yang biasa
disebut dengan istilah janda muda. Oleh karenap#myesuaian sosial yang baik
setelah bercerai adalah penting. Karena demikidarapkan orang yang mengalami
perceraian dapat memulai dan menghadapi kehidupag Yaru di lingkungan
masyarakat. Dengan melakukan penyesuaian socigllyaik, diharapkan seseorang
janda muda ini dapat diterima di lingkungan maskaira terlepas dari status
perkawinannya saat ini dan penyebab pernikahanngzaga lampau yaitu menikah

akibat hamil di luar nikah.



Dalam sebuah kasus seorang selebriti, sebelum atetekah diketahui hamil
di luar nikah. Kemudian dalam perjalanan pernikalyanterdapat banyak sekali
permasalahan yang kemudian berujung pada percerB&sta perceraian, ia
menjalani peran ganda sebagai seorang ibu dan lbggh putranya. Untuk
menafkahi putranya dia kembali ke panggung hibutan menyesuaikan diri
dengan statusnya sebagai seorang janda terhadgkurman disekitarnya.

(showbiz.liputan6.com/)

Contoh kasus sebagaimana di ungkapkan di muka, tergedi di sebuah
perkampungan yang terletak di kel simomulyo barcaksatan sukomanunggal,
Surabaya. Di perkampungan tersebut ada seoramgawauda SS (nhama
samaran), telah menjanda dan dulunya hamil di hilkeath. SS adalah seorang
mahasiswi tingkat akhir jurusan kebidanan di saktin Universitas di Gresik. SS
mengaku, menikah saat usia yang masih sangat nakaa 39 tahun karena hamil
di luar nikah. SS baru menyadari kehamilannya gaatenginjak semester dua
perkuliahan, akhirnya SS terpaksa cuti. Setiap H&giatan SS hanyalah
menghabiskan waktunya untuk mengerjakan KTI (Kafydis limiah/ Tugas
akhir / Skripsi) bermain dengan anaknya, atauputbib@ang-bincang dengan
tetangga dekat rumahnya. SS bercerita bahwa ditergalong orang yang cuek,
meskipun beberapa tetangga yang mencibir statudiayhanya diam saja. Dia
juga masih bisa menjalin hubungan yang baik dergekungan sekitarnya.
Sementara di luar sana, belum tentu ada janda medgan kasus yang sama

yang mampu melakukan hal ini dengan baik sepangydilakukan SS.



Bagaimana wanita tersebut melakukan penyesuaibadap lingkungan
sosialnya, merupakan hal yang menarik perhatiarelpenintuk mengadakan
kajian lebih mendalam, yakni melakukan penelitidal-hal yang telah diuraikan
diatas tersebut yang mendoromg peneliti  untuk mabga judul

‘PENYESUAIAN SOSIAL JANDA PASCA PERCERAIAN".

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipapadi@ias maka yang
menjadi fokus penelitian ini adalah : Bagaimanaypenaian social seorang janda

pasca perceraian ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk metagui penyesuaian sosial

seorang janda pasca perceraian.

D. Manfaat Penelitian

a. Manfaat praktis

Sebagai bahan informasi bagi pembaca khususnya yemgjinjak usia
remaja awal atau akhir agar mengetahui dampak hbdewikkehamilan di
luar nikah dan dampak pernikahan akibat kehamildrard nikah yang
berujung perceraian serta memberikan gambaran nyaémgenai

penyesuaian social seorang janda pasca perceraian.



b. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan menkln

sumbangan ilmiah dalam bidang psikologi khususngikoigi Sosial
yakni memberikan sumbangan pengetahuan mengengéserian social
seorang janda pasca perceraian.

c. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan sekripsi ini dapat digakabatalam

bab-bab berikut:

Bab | Pendahuluan, berisiskan antara lain latatakbeg, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat peneliti@ntas sistematika
pembahasan.

Bab Il Mengemukakan kajian pustaka, kerangka tigpridan penelitian
terdahulu yang relaven.

Bab Il Menjelaskan tentang metode penelitiagang didalamnya
menjelaskan tentang pendekatan dan jenis penelitiang
digunakan, kehadiran peneliti yaitu dalam penelitiai peneliti
bertindak sebagai apa, lokasi penelitian, jenissiamber data, data
berupa apa yang dipergunakan, prosedur pengumgatanteknik
data dan keabsahan data dalam penelitian.

Bab IV Merupakan hasil penelitian dan pembahasangydidalamnya
terdapat setting penelitian, penyajian data, analeta serta

pembahasan penelitian.



Bab V Adalah penutup yang berisikan kesimpulanrdatenelitian yang

dilakukan serta saran-saran bagi pihak yang terkait



